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penulisan, (e) bahasan utama (dibagi dalam sub-sub judul), dan (f) 
daftar rujukan (hanya berisi pustaka yang dirujuk). 

5. Khusus artikel dari hasil penelitian berlaku sistematika berikut : (a) 
judul, (b) nama penulis, (c) abstrak, berisi tujuan, metode dan hasil 
penelitian, (d) kata-kata kunci (75-100 kata), (e) pendahuluan (tanpa 
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penelitian, (f) metode, (g) hasil, (h) pembahasan, (i) kesimpulan dan 
saran, dan (j) daftar rujukan (hanya berisi pustaka yang dirujuk). 

6. Pemeriksaan dan penyuntingan cetak-coba dilakukan oleh 
penyunting atau dengan melibatkan penulis. Artikel yang sudah 
dalam bentuk cetak-coba tidak dapat ditarik kembali oleh penulis. 

7. Penulis yang artikelnya dimuat wajib memberi kontribusi biaya cetak 
minimal Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah). 
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BIMBINGAN DAN PANDUAN KEMASA DEPAN YANG LEBIH 
GEMILANG BAGI LULUSAN PAKET C

Oleh: AR Koesdyantho
Abstraks: Menilai keberhasilan siswa atau murid bukanlah dengan 
cara menghitung hasil  nilai ujian nasional. Terlebih lagi apabila vonis 
telah dijatuhkan  bagi barang sebagian murid atau siswa harus tidak 
lulus dan harus tinggal kelas. Terbukti bahwa hasil nilai ujian akhir 
nasional sama sekali tidak menghargai jerih payah siswa dalam mata 
pelajaran yang lain. Pinter atau tidak hanyalah apabila secara 
kebetulan nilai untuk pelajaran yang di uankan termasuk baik atau 
jelek. Mereka yang tidak luluspun harus menanggung beban untuk  
dianggap bodoh dan wajib mengikuti ujian persamaan yang di sebut 
ujian persamaan kejar paket C   
Kata Kunci: Nilai ujian nasional,  Kelulusan, Kejar Paket C       

PENDAHULUAN
Mari kita cermati kasus 

pada pendidikan dasar dan 
menengah untuk refleksi acuan 
mutu pendidikan. Di beberapa 
kesempatan bertemu dengan 
banyak pendidk dalam forum 
semacam ini, saya mencoba 
bertanya kepada mereka “apa 
indikator mutu pendidikan?” Tidak 
seorang pun  yang saya tanyai itu 
menjawab selain “NEM atau NUN 
atau UAN tinggi”. Bahkan, ada 
yang dengan bersemangatnya 
memamerkan sekolahnya dapat 
mencapai UAN tertinggi di 
daerahnya sebagai simbol mutu 
pendidikan. Ini menyiratkan 

bahwa mereka menyamakan 
k o n s e p s i  t e n t a n g  m u t u  
pendidikan = UAN. Padahal UAN 
hanya terdiri dari 3 mata pelajaran 
sepert i  Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, dan Ekonomi 
akuntansi ( IPS ) dan Bahasa 
Indonesia, bahasa inggris dan 
Matematika untuk Kelompok IPA 
Jika ditarik ke konsep yang lebih 
umum, maka akan menyiratkan 
bahwa mereka menyamakan ciri-
ciri manusia Indonesia yang 
bermutu =  manus ia  yang 
mencapai UAN tinggi. Akan tetapi, 
ketika mereka ditanya “andaikan 
Anda akan memil ih calon 
menantu, apa yang menjadi 
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per t imbangan Anda untuk 
mendapatkan 'manusia menantu' 
bermutu yang Anda idamkan”, tak 
satu pun yang menyebutkan UAN 
sebagai indikator utama. Mereka 
menyebut indikator-indikator lain, 
seperti: berani, jujur, trengginas, 
pekerja keras, bersemangat 
t inggi, bertanggung jawab, 
terbuka, ramah, sopan dan 
santun, suka menolong, pintar 
bergaul, mempunyai prinsip hidup 
mandiri, dan sejenisnya. Ini 
m e n y i r a t k a n  b a h w a  
sesungguhnya kita menyadari 
bahwa karakteristik manusia 
Indonesia yang kita kehendaki 
adalah manusia yang memiliki 
ciri-ciri “manusia menantu” seperti 
disebut di atas, dan mutu 
pendidikan t idak diciutkan 
menjadi = UAN (baca juga, Waras 
Kamdi, 2004).

Mestinya klien atau murid 
dipandang sebagai individu yang 
unik, sebagai individu yang 
b e r g u n a  d a n  b e r u s a h a  
mengembangkan identitas diri 
serta melaksanakan sesuai 
dengan gaya hidupnya. ( Blocher 
dalam Mungin Edddy W,2005) 
Masak nasib mereka hanya 
diputuskan berdasarkan pada 

beberapa mata pelajaran saja. 
Padahal  mata pelajaran tidak 
hanya terdiri dari 3 mata pelajaran 
yang di UAN kan,  melainkan ada 
Kurang lebih ada 10 mata 
pelajaran pokok selain ekstra. 
Terus ukuran lulusnya apa ? 
apakah semua mata pelajaran  
j u g a  m e n j a d i  b a h a n  
pertimbangan ? bagaimana kalau 
mata pelajaran selain  yang di 
UAN kan justru nilainya tinggi ? 
apa juga tidak lulus ?  atau 
sebaliknya nilai UAN tinggi 
sedang mata pelajaran yang lain 
rendah apa juga layak diluluskan?

Lalu bagaimana dengan 
lulusan Paket C ? yang nota bene  
Nilai UAN nya rendah ? apakah 
mereka juga dianggap bodoh ? 
apakah mereka harus di nomor 
duakan apakah mereka  punya 
kesempatan untuk bersaing di 
perguruan tinggi yang dinginkan ? 
dan apakah tanda lulus /ijasah 
mereka termasuk  ijasah nomor 
dua ? Dan apabila itu ditanyakan 
pada penulis, maka dengan 
sangat tegas Penulis jawab 
TIDAK !!!!!!! bagi penulis  para 
lulusan Paket C atau mereka yang 
gagal  da lam UAN adalah  
KORBAN, korban dari sebuah 



s i s t e m  p e n d i d i k a n  y a n g  
amburadul di negara kita ini

PERMASALAHAN
Berangkat dari fenomena 

di atas, sebaiknya disiapkan 
suatu strategi untuk mensiasati  
bagaimana ke depan agar lebih 
berhasil dalam hidup dan berkarir 
dengan modal Ijasah Paket C 
yang dimiliki sekarang .

PEMBAHASAN
Ketika pemerintah dalam 

hal ini Departemen pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa 
rumusan karakteristik manusia 
Indonesia itu terus berlangsung 
hingga belakangan Depdiknas 
mengidealkan manusia Indonesia 
sebagai manusia yang cakap 
hidup di belantara jaman yang 
ditiup kencang badai perubahan 
yang dibawa oleh revolusi industri 
dan revolusi informasi abad 
21(Brook and Brook,1993). 
Rumusan  yang  kemud ian  
dijadikan acuan mutu pendidikan 
itu disebut kecakapan hidupyang 
d i d e f i n i s i k a n  s e b a g a i  
seperangkat kecakapan yang 
dimiliki oleh seseorang agar 
b e r a n i  m e n g h a d a p i  

p e r m a s a l a h a n  h i d u p  d a n  
kehidupan secara wajar, tanpa 
merasa tertekan; kemudian 
secara mandiri, proaktif, dan 
kreatif mencari dan menemukan 
jalan keluar atau solusi sehingga 
akhirnya mampu mengatasi 
p e r m a s a l a h a n  h i d u p  d a n  
kehidupansedangkan proses 
untuk mencapainya disebut 
p e n d i d i k a n  k e c a k a p a n  
hidup(Depdiknas,2003). Dalam 
buku panduan penyelenggaraan 
pendidikannya, kecakapan hidup 
dipilah menjadi dua dimensi 
utama, yaitu:
Kecakapan hidup yang bersifat 
generik (generic life skill/GLS), 
yang mencakup kecakapan 
personal (personal skill/PS) dan 
kecakapan  sos ia l  (soc ia l  
skills/SS). Kecakapan personal 
mencakup kecakapan akan 
kesadaran diri atau memahami 
d i r i  (sel f  awareness )  dan 
kecakapan berpikir dan bernalar 
(thinking and reasoning skills); 
sedangkan kecakapan sosial 
m e n c a k u p  k e c a k a p a n  
berkomunikasi (communication 
s k i l l s )  d a n  k e c a k a p a n  
bekerjasama (col laborat ion 
skills). Kecakapan yang bersifat 

Jurnal Ilmiah Widya Wacana110

AR Koesdyantho : Bimbingan Dan Panduan Ke Masa Depan Yang Lebih Gemilang 
Bagi Lulusan Paket C



Jurnal Ilmiah Widya Wacana 111

AR Koesdyantho : Bimbingan Dan Panduan Ke Masa Depan Yang Lebih Gemilang 
Bagi Lulusan Paket C

generik ini bukan merupakan 
domain isi bidang studi atau mata 
pelajaran yang secara eksklusif 
berdiri sendiri, akan tetapi 
merupakan kecakapan umum 
yang dapat dicakup dalam 
berbagai mata pelajaran.
Kecakapan hidup spesifik 
(specific life skills/SLS), yaitu 
kecakapan untuk menghadapi 
pekerjaan atau keadaan tertentu, 
yang mencakup kecakapan 
akademik (academic skills) dan 
kecakapan vokasionalHanya 
s a y a n g n y a ,  k e s e p a k a t a n  
indikator-indikator mutu manusia 
seperti tersebut di atas belum 
erdudukkan secara mantap 
sebagai acuan mutu pendidikan 
sekarang, seiring dengan belum 
cukup je lasnya cara-cara  
bagaimana pendidikan mencapai 
sasaran itu. Mengenai indikator 
mutu pendidikan, masih ada di 
antara kita yang masih berbicara 
tentang daya serap, ada yang 
mencanangkan kesiap-pakaian, 
ada yang terkesan berkelit 
dengan membatasi diri pada apa 
yang disebut “manusia siap 
kembang”, dan adapula yang 
menekankan “nilai tambah”, yang 
i n d i k a t o r - i n d i k a t o r  m u t u  

pendid ikan tersebut  te lah 
mencuat di tahun 80-an (Raka 
Joni, 1990).

M e m p e r h a t i k a n  
banyaknya pendapat para ahli 
tersebut mestinya pemerintah  
tidak harus gegabah untuk 
membuat suatu kebijakan tentang 
kriteria yang mengatur dan 
mempersyaratkan  kelulusan 
siswa hanya dengan 3 mata 
pelajaran yang di UAN kan.  
Tindakan gegabah tersebut 
banyak memangkas kehidupan 
masa depan anak, cita-cita dan 
harapan-harapan yang lain. Kalau 
memang pihak pemerintah sudah 
tidak peduli lagi , terus siapa yang 
harus memikirkan mereka. Terus 
terang mereka sendirilah yang 
seharusnya diharapkan untuk 
memikirkan dirinya sendiri, 
sementara pihak pihak yang 
peduli mereka akan berusaha 
membantu dengan cara-caranya 
sendiri, seperti dengan memberi 
k e s e m p a t a n  b e l a j a r  d a n  
mewujudkan cita-citanya tanpa 
harus melihat label ijasahnya. 
Dengan demikian diharapkan 
harapan yang pernah pupus 
dapat dibangkitkan lagi
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 P e m b e l a j a r a n  d e n g a n  
Paradigma Engaged learning

E n g a g e d  l e a r n i n g  
merupakan sebuah perwujudan 
pembentukan diri sendiri secara 
utuhyang dalam kerangka pikir 
cara belajar murid aktif (CBSA) 
disebut oleh Raka Joni sebagai 
suatu proses pengembangan 
segenap aspek potensi dalam 
rangka pemenuhan semua 
komitmen manusia sebagai 
individu maupun sebagai warga 
kelompok (keluarga, masyarakat, 
negara-negara, dan antarbangsa) 
(Raka Joni, 1990). Dengan 
menggunakan perangkat acuan 
operasional kecakapan hidup, 
sebagaimana dimensi-dimensi 
utamanya telah disampaikan di 
a t a s ,  p e n i n g k a t a n  m u t u  
pembelajaran dengan paradigma 
engaged learning dapat ditempuh 
dengan menggunakan sejumlah 
indikator belajar sebagai berikut.
1. Visi Engaged Learning
· Tanggung jawab untuk belajar. 

Murid mengatur dan mengelola 
belajarnya sendiri. Mereka 
memiliki tujuan belajar dan 
m e m i l i h  m a s a l a h  y a n g  
bermakna bag i  d i r inya ;  
m e m a h a m i  b a g a i m a n a  

kegiatan tertentu berhubungan 
dengan tujuan belajarnya; dan 
mengeva luas i  seberapa  
mereka telah mencapai tujuan.

· Makin berdaya dengan belajar. 
M u r i d  m e n e m u k a n  
kegembiraan dan kesenangan 
dalam belajar. Mereka memiliki 
kemauan besar sepanjang 
h a y a t  u n t u k  s e l a l u  
belajarmemecahkan masalah, 
dan memahami ide-ide atau 
konsep-konsep. Bagi murid 
yang demikian ini, belajar 
adalah terdorong oleh motivasi 
intrinsik.

· Strategis. Murid secara terus-
menerus mengembangkan 
dan memperbarui strategi 
b e l a j a r  d a n  s t r a t e g i  
p e m e c a h a n  m a s a l a h .  
Kapasi tas bela jar  untuk 
b a g a i m a n a  b e l a j a r  i n i  
m e n c a k u p  k e m a m p u a n  
membangun mental model 
pengetahuan dan sumber 
secara efektif, sekalipun model 
mungk in  berbas is  pada 
informasi yang kompleks. 
Murid dapat menerapkan dan 
mentransfer pengetahuan 
untuk memecahkan masalah 
secara kreatif.
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· Kolaboratif. Murid memahami 
bahwa belajar adalah aktivitas 
sosial. Mereka melihat diri 
sendiri seperti orang lain 
m e l i h a t n y a ,  d a p a t  
mengartikulasikan gagasan 
kepada orang lain, memiliki 
empati, dan terbuka terhadap 
perbedaan pendapat. Mereka 
memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi kelebihan diri 
sendiri dan kelebihan orang 
lain.

2. Karakteristik Tugas untuk 
Engaged Learning

· Menantang. Tidak seperti 
tugas-tugas di sekolah pada 
umumnya,  tugas  un tuk  
engaged learning didesain 
yang menantang, bercirikan 
kompleks dan memerlukan 
waktu yang cukup. Tugas juga 
menuntut murid merentang 
keterampilan berpikir dan 
keterampilan sosialnya agar 
dapat mencapai hasil.

· Otentik. Tugas-tugas otentik, 
berhubungan dengan tugas 
rumah atau tempat kerja. 
Tugas-tugas ini brkaitan erat 
dengan proyek atau problem 
dunia nyata, menyatu dengan 
pengalaman hidup sehari-

h a r i ,  m e n u n t u t  k e r j a  
m e n d a l a m ,  d a n  
m e n g u n t u n g k a n  b i l a  
dilakukan dengan kolaborasi. 
Kolaborasi dapat dilakukan 
dengan sejawat dan dan 
mandor di dalam sekolah atau 
dengna orang di luar sekolah.

· Integratif/Interdisipliner. Tugas 
yang menantang dan otentik 
s e r i n g k a l i  m e n u n t u t  
p e m b e l a j a r a n  t e r p a d u  
(integrated instruction), di 
m a n a  d i s i p l i n  ( b i d a n g  
studi/mata pelajaran) dilebur 
ke dalam tema atau masalah, 
dan pembelajaran yang dapat 
menyatukan kurikulum dan 
belajar berbasis masalah 
dengan tugas berbas is  
proyek.

3. P e n g u k u r a n  E n g a g e d  
Learning

· B e r d a s a r  u n j u k  k e r j a  
( p e r f o r m a n c e ) .  M u r i d  
mengkonstruk pengetahuan 
dan menunjukkan  kerja hasil 
belajar mereka. Idealnya, 
murid juga dilibatkan dalam 
perbuatan kriteria unjuk kerja, 
d e s a i n ,  e v a l u a s i ,  d a n  
p e l a p o r a n  p e n g u k u r a n  
mereka.
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· Kriteria unjuk kerja jelas, 
teratikulasi dengan baik, dan 
merupakan  bag ian  dar i  
pengalaman utama murid pada 
p e n g u k u r a n .  D e n g a n  
demikian, peningkatan standar 
yang baik untuk belajar dan 
berpikir adalah bagian penting 
dari belajar.

· Terpadu dengan kurikulum dan 
pembelajaran. Pengukuran 
akan mencakup semua aspek 
unjuk kerja yang bermakna. Ini 
akan meliputi evaluasi individu 
atau kelompok; pengukuran 
oleh guru, diri sendiri, dan 
sejawat; open-ended, dan 
tugas yang menekankan 
hubungan, komunikasi, dan 
aplikasi dunia nyata. 

· Standar yang layak. Orang tua 
dan murid harus familier 
d e n g a n  s t a n d a r  y a n g  
diterapkan pada semua murid, 
dan dapat mengevaluasi unjuk 
kerja individual atau kelompok 
atas penggunaan standar 
tersebut.

4. M o d e l  d a n  S t r a t e g i  
P e m b e l a j a r a n  u n t u k  
Engaged Learning

· Interakt i f .  Pembelajaran 
melibatkan murid secara aktif.

· Generat i f .  Pembelajaran 
dengan cara-cara bermakna 
d e n g n a  p e m b e r i a n  
pengalaman dan lingkungan 
belajar yang memajukan 
b e l a j a r  s e c a r a  l e b i h  
mendalam. Pembelajaran juga 
m e n d o r o n g  m u r i d  
memecahkan masalah secara 
aktif.

5. Konteks belajar untuk 
Engaged Learning

· M a s y a r a k a t  b e l a j a r .  
Masyarakat belajar menolak 
fragmentasi dan kompetisi, 
dan menempatkan murid 
belajar lebih kolaboratif.

· K o l a b o r a t i f .  D a l a m  
m a s y a r a k a t  b e l a j a r ,  
in te legensi  d iasumsikan 
tersebar ke semua anggota. 
Kelas kolaboratif, sekolah, dan 
masya raka t  mendorong  
semua murid mengajukan 
pertanyaan, menemukan 
masalah, berbicara atau 
mengajukan pendapat di saat 
yang tepat, partisipasi dalam 
pengukuran  dan da lam 
penyusunan tujuan, standar, 
dan orientasi dunia kerja..

· E m p a t i k .  M e n e l u s u r i  
masyarakat belajar untuk 
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strategi membangun belajar 
semua anggota. Strategi ini 
secara khusus penting bagi 
si tuasi belajar di mana 
a n g g o t a  m e m i l i k i  
pengetahuan dasar yang 
berbeda-beda.

6. Pola Pengelompokan untuk 
Engaged Learning

· H i t e r o g e n .  K e l o m p o k  
hiterogen meliputi pria-wanita, 
dan campuran kultur, gaya 
belajar, kemampuan, status 
ekonomi, dan usia. Campuran 
ini membawa kekayaan latar 
belakang pengetahuan dan 
perbedaan perspektif.

· Fleksibel. Kelompok fleksibel 
tersusun menurut tujuan 
pembelajaran. Fleksibilitas ini 
memungkinkan guru sesering 
mungk in  menggunakan  
kelompok hiterogen dan 
membentuk kelompok baru, 
biasanya untuk periode waktu 
yang pendek, tergantung 
kebutuhan.

· Adil (equitable). Penggunaan 
baik kelompok hiterogen 
maupun kelompok yang 
fleksibel merupakan salah 
satu dari banyak tujuan 
pengelompokkan yang adil. 

Hal ini akan memberi peluang 
peningkatan belajar bagi 
semua murid.

7. P e r a n a n  G u r u  d a l a m  
Engaged Learning

· Fasilitator. Guru memberi 
lingkungan, pengalaman, dan 
kegiatan belajar yang kaya 
dengan pemberian peluang 
untuk ker ja kolaborat i f ,  
pemecahan masalah, tugas-
tugas otentik, dan berbagai 
pengetahuan dan tanggung 
jawab.

· Pembimbing. Dalam kelas 
ko laborat i f ,  guru harus 
b e r t i n d a k  s e b a g a i  
pembimbing  suatu peran 
y a n g  k o m p l e k s  y a n g  
menyatukan peran sebagai 
mediator (penengah), sebagai 
model, dan sebagai pelatih. 
Ketika murid belajar, guru 
harus berperan sebagai 
pengatur level informasi dan 
mendorong sesuai dengan 
k e b u t u h a n  m u r i d ,  d a n  
m e m b a n t u  m u r i d  
menghubungkan informasi 
baru dengan pengetahuan 
awal mereka, memperbaiki 
strategi pemecahan masalah 
mereka, dan membimbing 
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belajar bagaimana belajar.
· Partner belajar/kolaborator. 

Guru dan murid berpartisipasi 
dalam kegiatan investigasi 
bersama. Dengan bantuan 
teknologi, murid mungkin 
menjadi  guru, demikian 
sebaliknya guru menjadi 
murid.

8. Peranan  Mur id  da lam 
Engaged Learning

· Peneliti. Murid meneliti konsep 
dan menghubungkan dan 
m e n g a p l i k a s i k a n  
k e t e r a m p i l a n  d e n g a n  
berinteraksi dengan dunia 
fisik, material, teknologi, dan 
orang lain. Eksplorasi yang 
berorientasi pada diskoveri 
akan memberi peluang murid 
untuk membuat keputusan 
mengenai penggambaran 
suatu objek, peristiwa, orang, 
atau konsep.

· Magang kognitif. Murid kognitif 
ketika mereka melakukan 
observasi, menerapkan dan 
menghaluskan kognitifnya 
mela lu i  proses berpik i r  
b e r s a m a - s a m a  d e n g a n  
praktisi dunia nyata. Dalam 
model ini, murid melakukan 
praktik dalam berbagai situasi 

dan berbagai tugas dan 
m e n g a r t i k u l a s i k a n  
pengalaman-pengalaman 
mereka.

· Penghasilan pengetahuan. 
Murid menghasilkan produk 
bagi dirinya sendiri dan 
masyarakat mereka berupa 
sintesis pengetahuan dan 
k e t e r a m p i l a n .  M e l a l u i  
penggunaan teknologi, murid 
memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam peningkatan 
khasanah pengetahuan.

PENUTUP
Ø Pendidikan di Indonesia 

sampai sekarang belum 
banyak berpihak kepada 
murid, terutama untuk 
mur id  yang memi l ik i  
kecakapan-kecakapan 
khusus.

Ø Untuk sukses di masa 
depan diperlukan secara 
dini mengenal berbagai 
potensi yang ada di  dalam 
dir i ,  untuk kemudian 
dikembangkan secara 
optimal.

Ø K e b e r h a s i l a n  d a l a m  
bidang akademik, bukan 
jaminan untuk sukses 
dalam hidup d imasa 
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depan.
Ø Intelegensi, bakat, minat dan kreatifitas perlu untuk dikenali agar 

murid profesi,pekerjaan yang sesuai untuk dirinya.
Ø Penguasaan keahlian (profesional) lebih menguntungkan untuk 

bersaing di dunia kerja.
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